3.2 Operasionalisasi Variabel

Untuk memperjelas permasalahan di atas maka peneliti membuat operasional variabel yang dapat dilihat pada tabel 1.1 sebagai berikut :

Tabel 3.1

Operasional Variabel Penelitian

	Variabel
	Sub Varibel
	 Indikator
	Item

	Positioning Strategy

(X)
	1. Product
	a. Manfaat inti (Core Benefit)
b. Manfaat dasar tambahan

    (Basic Product)
c. Harapan product (Expected

    Product)

d. Kelebihan yang dimiliki produk

    (Augmented Product)

e. Potensi masa depan produk

   (Potential Product) 
	1
2
3
4

5

	
	2. Price
	a. Elastisitas permintaan
b. Struktur biaya
c. Persaingan
d. Positioning dari jasa yang

    ditawarkan
e. Sasaran yang ingin dicapai

f. Daur hidup jasa

g. Sumber daya yang digunakan

h. Kondisi ekonomi
	6
-

7
8
9

10

11

12

	
	3. Promotion
	a. Advertising
b. Personal Selling
c. Sales Promotion
d. Public Relation
e. Word of Mouth
f. Direct Mail
	13
14
15
16
17
18

	
	4. Place
	a. Penyedia jasa
b. Perantara
c. Konsumen
	19
20
21

	
	5. People
	a. Contractors
b. Modifiers
c. Influencers
d. Isolateds
	22
23
24
25

	
	6. Process
	a. Divergensi yang dikurangi

b. Divergensi yang ditingkatkan

c. Kompleksitas yang dikurangi

d. Kompleksitas yang ditingkatkan
	26
27
28
29

	
	7. Customer Service
	a. Pra-transaksi

b. Transaksi

c. Pasca-transaksi
	30
31
32

	Brand Image (Citra Merek) 
(Y)
	1. Attribut
	- attribute yang digunakan

 untuk menandakan,

   mengingatkan kepada

   brand image tersebut
	1

	
	2. Benefit / Manfaat
	- manfaaat yang ditonjolkan

   dan dirasakan langsung

   oleh konsumen.
	2


	
	3. Values / Nilai
	- pencerminan kepada

   konsumen terhadap brand

   image yang digunakan
	3

	
	4. Culture / Budaya
	- budaya yang ditimbulkan oleh konsumen terhadap brand image
	4


	
	5. Personality / Kepribadian
	- pencerminan kepribadian dari konsumen terhadap brand image yang digunakannya
	5

	
	6. User / Pemakai
	- Menunjukan jenis pemakai (konsumen) dari brand image yang digunakannya
	6



               Sumber : Hasil Penelitian Kepustakaan, Mei 2005

